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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat, rahmat dan karunia-Nya sehingga buku dapat
sampai di hadapan pembaca. Buku ini diharapkan dapat memberi
kontribusi positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya terkait dengan Perencanaan dan Pengembangan
Pariwisata.

Buku Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata yang
berada di tangan pembaca ini disusun menggunakan bahasa yang
sederhana dengan harapan para pembaca dapat memahaminya
dengan mudah. Buku ini terdiri dari 8 Bab yaitu :

Bab 1 Pembangunan Kepariwisataan Indonesia

Bab 2 Perencanaan Pembangunan Kepariwisataan: dari Konseptual
ke Operasional

Bab 3 Pengembangan Tata Ruang Destinasi Pariwisata

Bab 4 Membangun Identitas Visual Dan Branding Destinasi

Bab 5 Perancangan Media Promosi Destinasi

Bab 6 Pengembangan Wisata Mice

Bab 7 Pengembangan Desa Wisata

Bab 8 Pariwisata Badung dan Asean Sebagai Epicentrum Of Growth

Pada akhirnya kami menyadari bahwa dalam buku ini
terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Akhir
kata kami mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada
semua pihak yang telah mendukung dalam proses penyusunan dan
penerbitan buku ini, Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
pembaca.
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PENGANTAR EDITOR

Sumberdaya kepariwisataan di Indonesia sangat melimpah.
Apabila dikembangkan dengan profesional, pariwisata kita akan
dapat bersaing lebih baik dengan mnegara pesaing dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan dan pembelanjaannya sebagai
sumber devisa non migas. Demikian pula melalui perencanaan dan
pengembangan yang tepat diharapkan kualitas dan kuantitas
destinasi pariwisata meningkat dan mampu menggerakkan
perekonomian nasional.

Buku ini ditulis untuk mengisi kebutuhan literatur di bidang
kepariwisataan, =~ khususnya  terkait = perencanaan  dan
pengembangan pariwisata di Indonesia. Bab-bab yang disajikan
dalam buku ini merupakan hasil kolaborasi para akademisi dan
praktisi yang telah menekuni di bidang kepariwisataan.

Diawali dengan pembahasan mengenai kebijakan
kepariwisataan di Indonesia yang pada intinya bahwa
pembangunan pariwisata wajib menjunjung prinsip pariwisata
berkualitas, berkelanjutan dan menjunjung pemberdayaan
masyarakat lokal di masing-masing kawasan destinasi.

Tulisan pada bab kedua yang ditulis oleh seorang praktisi
dan akademisi (praktimisi) lebih menekankan pada implementasi
konsep perencanaan dan pengembangan kepariwisataan
berdasarkan pengalamannya sebagai konsultan perencanaan
destinasi. Dilanjutkan pada bab 3, pembahasan lebih menukik pada
konsep pengembangan tata ruang destinasi wisata yang
diupayakan agar tetap berdasar kaedah tata lingkungan yang
berkelanjutan.

Branding destinasi dan promosi pariwisata turut menentukan
keberhasilan pembangunan pariwisata. Pembentukan branding
tidaklah sederhana karena prosesnya yang melibatkan serangkaian
aktivitas yang kompleks dan butuh pertimbangan yang matang.
Apapun bentuk promosi suatu destinasi akan sulit menembus pasar
jika tidak disertai brand yang jelas dan penggunaan media yang
tepat dalam menjangkau pasar. Pada bab 4 dan 5 hal tersebut diulas
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oleh dua srikandi akademisi pariwisata yang turut berkolaborasi
melengkapi isi buku ini.

Indonesia yang secara potensi dapat menjadi pusat wisata
konvensi akan sangat disayangkan apabila tidak bisa
mengembangkan bisnis yang besar ini. Demikian pula desa-desa
yang masih tetap memelihara kearifan lokalnya, keindahan alam
aslinya, membutuhkan sentuhan pengembangan kepariwisataan
yang tepat sebagai penggerak perekonomian desa. Pengembangan
wisata MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) ini diulas
pada bab 6, dan pengembangan desa wisata diulas pada bab 7 oleh
akademisi yang memang berkompeten dan memiliki pengalaman
praktis di bidangnya.

Sebagai ulasan terakhir, disajikan sebuah harapan bagaimana
kebijakan pengembangan kepariwisataan daerah dapat menjadi
epicentum of growth di kawasan regional. Penulis yang ahli di bidang
kebijakan publik ini menawarkan konsep bahwa agar setiap
destinasi memasarkan dirinya dengan keunikan dan kekhasannya
masing-masing. Konsep ini bisa dimulai dari tingkal lokal, nasional
dan regional. Kolaborasi yang padu antar jenjang pemerintahan
akan mendukung ASEAN menjadi satu kesatuan destinasi
pariwisata yang unggul dan khas, yang tidak dapat ditemukan di
belahan dunia lainnya.

Semoga penerbitan buku ini menambah wawasan para
pembaca. Aamiin.

Denpasar, 2 Mei 2024
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BAB PEMBANGUNAN

KEPARIWISATAAN
INDONESIA

Drs. I Dewa Gede Ari Pemayun, M.Si.
Politeknik Negeri Bali

A. Pendahuluan

Presiden RI, Joko Widodo berharap “Sektor pariwisata
harus menjadi motor bagi peningkatan devisa, menciptakan
multiplier effect yang mendorong pertumbuhan ekonomi kita,”
Pembangunan dan mengembangan kepariwisataan senantiasa
terus digalakan serta ditingkatkan terlebih dengan disatukannya
kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Ruang lingkup
masalah kepariwisataan kini tidak hanya masalah wisata,
destinasi, hotel, restaurant, atraksi wisata, namun juga
menyangkut daya dukung, akses sibilitas dan juga produk
ekonomi kreatif dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Semua sektor dapat dijadikan potensi pengembangan
kepariwisataan terlebih bila memiliki nilai yang keunikan,
original dan autentik.

Semangat masyarakat di Indonesia dari perkotaan hingga
di desa-desa pun banyak yang kini membangun dan
mengembangkan potensinya untuk dijadikan destinasi dan
atraksi wisata guna menarik wisatawan. Sebagai dasar hukum
dari pembangunan kepariwisataan Indonesia adalah merujuk
pada Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang
Kepariwisataan dan diperbaharui menjadi Undang - Undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Perbaharuan
terhadap undang-undang kepariwisataan tersebut menunjukkan



DAFTAR PUSTAKA

Hakim Jumhur, Harmini AA Ayu Ngr, Ari Pemayun IDewa Gede
dkk., 2022, Kepariwisataan Sebuah Pengantar Purbalingga,
Eureka Media Aksara.

Kasih Cakaputra Komsary, 2017, https://tourism.binus.ac.id/
2017/04/20/4-pilar-pembangunan-kepariwisataan-
indonesia/ #:~:text=SEND-,BINUS %20TOURISM,
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Kemenparekraf, “Berita  Pariwisata dan  Ekonomi  Kreatif”,
Kemenparekraf.go.id.

Nugraha Awaludin,2020, “ Interpretasi Kebijakan Pembangunan
Kepariwisataan  Indonesia”,  https://jurnal.unpad.ac.id/
tornare/article/download/21/13346

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 9 Tahun 2021 tentang
Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan.

Yoeti, Oka A,Drs, 2008, Ekonomi Pariwisata, Kompas, Jakarta.

Yoeti, Oka A. Drs, 1997. Perencanaan dan Pengembangan
Pariwisata. Jakarta Timur: PT. Balai Pustaka.
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PERENCANAAN PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN:
DARI KONSEPTUAL KE
OPERASIONAL

Ir. Moh Agus Sutiarso, M.Par.
Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional

Pendahuluan

Kepariwisataan merupakan salah satu pilar strategis
dalam pembangunan karena memiliki arti penting antara lain: 1)
Kepariwisataan merupakan sektor jasa yang terkait dengan
kehidupan masyarakat sekitarnya, dan merupakan sektor
ekonomi yang selalu tumbuh seiring dengan dinamika
masyarakat. 2) Pariwisata memiliki kekuatan sinergisitas dan
keterkaitan dengan sektor lainnya yang memiliki dampak
langsung maupun tidak langsung terhadap perekonomian
masyarakat. 3) Tumpuan pariwisata sebagai kekuatan daya
saing terletak pada sumberdaya yang diolah dengan baik.

Tujuan perencanaan pembangunan kepariwisataan yang
merupakan bagian kebijakan pariwisata adalah untuk
menghasilkan pedoman-pedoman dalam mengembangkan
produk-produk pariwisata yang berkualitas, dan dapat
dimaknai sebagai upaya ntuk memperkuat industri pariwisata
sehingga dapat memberikan manfaat sosial ekonomi secara
berkelanjutan bagi para pelaku industri pariwisata, masyarakat
setempat dan pemerintah.
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PENGEMBANGAN TATA
RUANG DESTINASI
PARIWISATA

Nyoman Arto Suprapto, S.T., M.Si.
Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional

Pendahuluan

Pariwisata merupakan aktifitas perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk
sementara waktu dari tempat tinggal mereka ke sebuah daerah
tertentu dengan maksud untuk bersenang-senang, memenuhi
rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau waktu libur
serta tujuan-tujuan lainnya dan bukan untuk menetap atau
mencari nafkah di tempat tujuan tersebut (Meyers, 2009).
Adanya aktifitas perjalanan ini menghasilkan dampak positif
terhadap aktifitas ekonomi pada daerah tujuan tersebut. Dengan
demikian sector pariwisata menjadi salah satu sektor penting
dalam perekonomian sebuah negara atau daerah. Merujuk
Laporan Kinerja Kementerian Pariwisata Tahun 2018, besarnya
kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian Indonesia
yaitu 5,25 persen terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
(CNN Indonesia, 2020). Selain itu, pertumbuhan pariwisata dan
pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan kausal timbal balik,
namun demikian dampak peningkatan penerimaan pariwisata
akan mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan jeda waktu 5
- 6 kuartal, sedangkan peningkatan pertumbuhan PDB akan
mendorong peningkatan pertumbuhan pariwisata pada kuartal
berikutnya (Nizar, 2011). Sektor pariwisata memberikan
dampak yang cukup signifikan karena memiliki efek berganda
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MEMBANGUN
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BRANDING DESTINASI

Febianti, S.E., M.Par., M.Pro.
Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional

Pendahuluan

Sektor pariwisata mengalami tekanan yang sangat keras
saat masa pandemi 2019 - 2022. Sebagai industri yang tidak
bergerak di sektor primer, kebutuhan terhadap pariwisata
dianggap “bisa ditunda” dibandingkan kebutuhan mendesak
lainya, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan,
serta kebutuhan primer lainnya. Agar tetap bisa memberikan
kontribusi dalam bidang ekonomi dan kesejahteraan
masyarakatnya, berbagai destinasi berusaha keras dalam
mengatur strategi pemasarannya agar tetap ada dan
berkelanjutan. Di tengah banyak pilihan yang tersedia, destinasi
harus mampu memasarkan dan mengkomunikasi nilai dan
postensinya ke calon wisatawan. Destinasi harus mampu
menonjolkan keunikan dan competitive advantage - nya sehingga
menjadi pilihan wisatawan untuk berlibur. Pada hakekatnya,
pemasaran destinasi pariwisata adalah upaya untuk mem-
branding-kan  destinasi ~ pariwisata  tersebut. Brand
merepresentasikan apa yang muncul dalam benak konsumen,
dalam hal ini place branding atau destination branding sebagai sub
area pariwisata (Kasapi & Cela, 2017). Dalam hal ini Morgan dan
Pritchard (2007) dalam Kasapi (2017) mengemukakan selain
digunakan sebagai saran promosi, city branding juga difungsikan
sebagai saran untuk membangun dan mendefinisikan image
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A. Pendahuluan

Ketika saya mendapat kesempatan kursus IATA UFTAA
(International Air Transport Association - Universal Federation
of Travel Agents’ Associations) pada tahun 1989 di TAFE
Collage Adelaid, Australia Selatan, saya teringat dengan sebuah
pengalaman saat itu yang secara spontan muncul saat ini
dibenak saya yaitu kegiatan promosi internasional, dimana saat
itu ada sebuah event promosi yang memepertemukan para
pedagang produk pariwisata (sellers) dengan para pembeli
(buyers) dari berbagai Negara di seluruh dunia. Para sellers itu
meliputi berbagai industry pariwisata yang terdiri dari pihak
akomodasi/ perhotelan, travel agent, industry penerbangan, dan
industry pariwisata lainya yang berasal dari berbagai negara.
Sedangkan para pembeli (buyers) meliputi wholesaler, travel
agent, tour operator, wisatawan baik yang berkelompok
maupun secara individu yang berada di Adelaide Australia.
Diantara Para pedagang/salers tersebut, Badan Promosi
Pariwisata Bali yang merupakan gabungan dari berbagai
industry pariwisata di Bali ikut menghadiri pertemuan tersebut.
sehingga kesempatan ini memberikan saya pengalaman yang
sangat berharga yang tidak bisa saya lupakan, karena secara
langsung saya bisa ikut terlibat untuk mempromosikan
keberadaan Bali sebagai Destinasi wisata dunia yang paling
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WISATA MICE
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Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional

A. Pendahuluan

Industri Pariwisata adalah industri yang menjanjikan
untuk membuka lapangan kerja yang sangat luas dan
memberikan pendapatan nasional yaitu penyumbang devisa
negara urutan ke dua setelah minyak sawit, Yodhia (2017).
Pernyataan ini di dukung oleh Arif Yahya (2017) selaku Menteri
Pariwisata Republik Indonesia yaitu jumlah penerimaan devisa
wisata mancanegara melebihi target yang tetapkan sebesar Rp.
202,13 triliun atau pencapaian devisa sebesar 111.06% dari target
yang di tetapkan Rp. 182 triliun.

Industri MICE (Meeting, Incentive, Convention, and
Exibition) diakui sebagai salah satu penyokong pertumbuhan
industri pariwisata Indonesia karena kegiatan Event Conference
menghasilkan devisa negara dalam jumlah yang besar seperti
yang di sampaikan oleh Deputi Bidang Pengembangan dan
Pemasaran Pariwisata Nusantara, Esthy Reko Astuti (2017)
menyatakan bahwa “Rata-rata tinggal wisman MICE di
Indonesia 5 malam dengan pengeluaran lebih dari US$ 200 dolar
per orang per-hari. Angka pengeluarannya tujuh kali lipat dari
wisatawan biasa.

Dalam perkembangannya dewasa ini, sektor MICE
sedang menjadi prioritas bagi banyak negara di dunia seperti
yang di sampaikan Nicholas D. Theodorakis (2015) yaitu “the
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Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja

A. Pendahuluan

Salah satu industri yang terus berkembang di seluruh
dunia adalah pariwisata. Pariwisata tidak hanya menghasilkan
keuntungan materi semata, tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian budaya, pelestarian lingkungan, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal. Dalam situasi seperti ini,
pengembangan destinasi wisata sangat penting untuk
memaksimalkan potensi pariwisata secara berkelanjutan.

Destinasi wisata mencakup lebih dari sekadar objek
wisata atau tempat wisata. Ini melibatkan integrasi berbagai
aspek, termasuk infrastruktur, pemasaran, keberlanjutan, dan
pemberdayaan komunitas lokal. Pengembangan destinasi yang
baik memerlukan perencanaan dan strategi yang matang untuk
menghasilkan dampak positif yang berkelanjutan.

Pengembangan desa wisata menjadi sorotan utama dalam
upaya mengintegrasikan pariwisata sebagai alat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, melestarikan
budaya, dan melindungi lingkungan. Desa wisata
mempresentasikan ~ pendekatan  yang  holistik  dalam
menggabungkan potensi wisata alam, budaya, dan sosial dalam
satu kesatuan, menciptakan harmoni antara pengembangan dan
pelestarian.
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DAN ASEAN SEBAGAI
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I Made Bram Sarjana, S.IP., M.Par., M.Sc.!
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Badung

Latar Belakang

Pariwisata merupakan industri yang berperan penting
terhadap perekonomian lokal, namun juga perekonomian
nasional dann regional di kawasan Asia Tenggara. Bagi negara-
negara di kawasan Asia Tenggara yang tergabung dalam
organisasi Association of Southeast Asian Nations (ASEAN)
industri pariwisata memiliki peran strategis untuk mendukung
stabilitas keamanan dan kemajuan ekonomi kawasan.
Organisasi ASEAN yang didirikan pada 6 Agustus 1967 oleh
lima negara perintisnya yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina,
Singapura dan Thailand pada awalnya lebih berfokus pada
upaya menjaga stabilitas politik dan keamanan kawasan Asia
Tenggara. Saat ini keanggotaan ASEAN terdiri atas 10 negara
yaitu Brunei Darussalam, Indonesia, Kamboja, Laos, Malaysia,
Myanmar, Filipina, Singapura, Thailand, Vietham. Timor Leste
telah mengajukan diri menjadi anggota ASEAN ke-11 dan
kesepuluh negara anggota ASEAN mendukung proposal ini

1 Penulis adalah Analis Kebijakan pada Badan Riset dan Inovasi

Daerah Kabupaten Badung
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GLOSARIUM

Buyer memiliki arti pembeli, tetapi dalam dunia bisnis, buyer
merupakan istilah yang dapat memiliki beberapa pengertian.
Dalam sebuah perusahaan, posisi buyer bukan hanya sekadar
pembeli, melainkan juga bertanggung jawab menangani
masalah kebutuhan perusahaan dan pembelian.

Community Base Tourism (CBT) adalah salah satu bentuk yang
paling tepat dalam pemerdayaan masyarakat dan juga dalam
memaksimalkan keuntungannya. Sehingga diharapkan
dalam pengembangan pariwisata harus memperhatikan
kelestarian alam, budaya atau local genius agar nilai
keberlanjutan (Sustainable Tourism) tetap menjadi skala
prioritas.

Desa wisata mempresentasikan pendekatan yang holistik dalam
menggabungkan potensi wisata alam, budaya, dan sosial
dalam satu kesatuan, menciptakan harmoni antara
pengembangan dan pelestarian.

Media merupakan alat perantara yang dipergunakan untuk
membantu sumber menyampaikan, meneruskan atau
menyebarkan pesan ke penerima.

Media Promosi adalah alat perantara yang dipergunkan untuk
mempromosikan suatu produk dengan tujuan untuk
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat mengenal
produk yang ditawarkan dan kemudian akan memutuskan
untuk membeli produk tersebut.

Media Promosi offline memiliki wujud fisik sehingga bisa
disentuh. Misalnya, media brosur, booklet, poster, dan
banner.

Media Promosi Online sepenuhnya tidak berwujud. Ini karena
semua metodenya disajikan dalam bentuk digital dan cukup
diakses menggunakan jaringan internet.
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MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) adalah sebagai
wisata konvensi, dengan batasan: usaha jasa konvensi,
perjalanan insentif, dan pameran merupakan usaha dengan
kegiatan memberi jasa pelayanan bagi suatu pertemuan
sekelompok orang (negarawan, usahawan, cendikiawan)
untuk membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan
kepentingan bersama.

NEWA (Nature, Ecotourism, Wellness and Adventure).

Over demand kelebihan permintaan yang sering juga disebut
dengan excess demand. Misalnya pada saat high season, hotel-
hotel sering mengalami over booking.

Over supply kelebihan stock atau kelebihan pasokan yang sering
disebut dengan excess supply.misalnya di hotel-hotel pada
saat low season sering terjadi Vacant baik Vacant Dirty (DR)
maupun Vacant Ready (VR).

Overtourism, yaitu terlampauinya kapasitas fisik, psikologis,
ekonomis dan sosial suatu destinasi pada suatu waktu.
Fenomena overtourism telah terjadi di banyak tempat dan
terkait dengan munculnya sentimen anti turis.

Pilar Pembangunan Kepariwisataan Indonesia yaitu : (1)
Destinasi: (2) Pemasaran; (3) Industri, dan (4) Kelembagaan.
Keempat pilar ini tidak bias dipisahkan tetapi berhubungan
saling melengkapi dan mempengaruhi sebagai sebuah
sistem.

Promosi adalah kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi
konsumen agar mereka dapat mengenal produk yang
ditawarkan oleh perusahaan dan kemudian akan
memutuskan untuk membeli produk tersebut.

RIPPARNAS (Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Nasional) adalah dokumen perencanaan pembangunan
kepariwisataan nasional yang menjadi pedoman bagi

pembangunan kepariwisataan nasional.
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RPJPD (Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah). Sasaran
utama penyusunan RPJPD adalah untuk dapat memberikan
arah yang jelas tentang pembangunan dalam jangka panjang
(20 tahun) yang selanjutnya menjadi pedoman dalam
penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah yang
lebih pendek seperti RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah) untuk periode 5 tahun, dan RKPD
(Rencana Kerja Pemerintah Daerah) yang merupakan
rencana tahunan.

Seller adalah proses menawarkan produk atau jasa kepada
pelanggan dengan tujuan untuk menjual produk tersebut.

Tata ruang pariwisata adalah penataan fisik atau pengaturan ruang
dengan maksud untuk  memaksimalkan  potensi
kepariwisataan yang terdapat pada suatu destinasi
pariwisata. Pengaturan ruang yang dimaksud adalah
perencanaan dan pengelolaan pada tata guna lahan, fasilitas
umum, fasilitas pariwisata, dan sumber daya alam pada
destinasi pariwisata tersebut.

Transformasi digital adalah suatu proses yang diterapkan oleh
organisasi untuk mengintegrasikan teknologi digital di
semua area bisnis, dengan secara mendasar mengubah cara
organisasi memberikan nilai kepada pelanggan.
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